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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,441 -47.14 -0.73% 

Volume (Jutaan Lembar) 12,442   

Value (Rp Milliar) 9,420   

Year to Date (YTD)   +3.98% 

Quarter to Date (QTD)   +7.51% 

Month to date (MTD)   -1.63% 

PE   15.1 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,806.63 -13.02 -0.05% 

Nasdaq 7,576.36 -1.21 -0.02% 

S&P 500 2,789.65 -3.16 -0.11% 

Eropa    

FTSE 100 7,183.43 49.04 0.69% 

DAX 11,620.74 28.08 0.24% 

CAC 
5,297.52 10.95 0.21% 

Asia    

Nikkei  21,726.28 -95.76 -0.47% 

Hang Seng 28,961.60 2.01 0.01% 

Straits Times 3,234.07 -17.01 -0.52% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MASA Consumer 795 5 0.63% 

RIMO Consumer 133 2 1.48% 

MABA Consumer 55 1 1.79% 

TRAM Infrastructure 170 6 3.41% 

MYRX Property 104 2 1.96% 

 Perbaiki kinerja, ini upaya ENRG di tahun ini. PT Energi Mega Persada Tbk 

(ENRG) optimistis prospek kinerja di tahun 2019 lebih positif dibandingkan tahun 

lalu. Ini didukung berbagai upaya ENRG untuk melakukan refinancing hingga   

restrukturisasi utang. Apalagi harga komoditas tahun ini diprediksi bakal       

membaik. Seiring kenaikan produksi, diharapkan pendapatan ENRG juga akan 

meningkat. Maka itu, ENRG akan memaksimalkan aset-aset yang ada dengan 

melakukan pengembangan untuk menaikan produksi. Dengan refinancing utang 

yang dilakukan pada tahun ini, ENRG optimistis akan ada penurunan beban keu-

angan. Jadi diharapkan pendapatan naik, kemudian beban bunga turun. sebelum 

September 2019 mendatang, ENRG juga akan melakukan penawaran umum 

terbatas (PUT) atau rights issue. Lewat rights issue, ENRG akan mendapatkan 

pendanaan baru yang nantiya akan digunankan untuk pelunasan pinjaman dan 

juga ekspansi secara organis.  

 Efek dekonsolidasi Meikarta pada kinerja LPCK. PT Lippo Cikarang Tbk (LPCK) 

tidak lagi mengonsolidasi proyek Meikarta pada laporan kinerja akhir 2018.    

Perubahan ini menyebabkan aset LPCK melorot dan laba bersih melonjak. Laba 

bersih LPCK melonjak 487,55% menjadi Rp 2,15 triliun dari sebelumnya hanya Rp 

366,77 miliar. Lonjakan laba ini berasal dari keuntungan pencatatan investasi 

pada entitas asosiasi dengan nilai wajar yang mencapai Rp 2,36 triliun. Keun-

tungan ini merupakan selisih antara nilai investasi pada entitas anak sebelum 

hilangnya pengendalian pada PT Mahkota Sentosa Utama yang merupakan 

pengembang Meikarta. Adapun, LPCK sebelumnya memiliki 49,72% saham 

Mahkota Sentosa Utama. Tahun lalu, LPCK melepas kepemilikan ini. Efek pelepa-

san kepemilikan pada Meikarta ini adalah penurunan aset . Alhasil, total aset 

LPCK di akhir 2018 turun 31% atau sebesar Rp 3,87 triliun menjadi Rp 8,59 triliun 

dari tahun 2017 yang masih sebesar Rp 12,45 triliun. Dari sisi operasional, 

LPCK mencatatkan kinerja positif. Emiten sektor properti ini mencatat kenaikan 

penjualan 47,19% secara tahunan menjadi Rp 2,20 triliun pada akhir 2018.  

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

MASA 795 5 0.63% Consumer 

BMRI 6,950 150 2.11% Finance 

ASII 7,300 150 2.10% Miscelanous 

LPPF 4,280 1220 22.18% Trade 

BBRI 3,860 20 0.52% Finance 

Market Review 
IHSG,  Selasa  05 Maret 2019 ditutup melemah sebesar  47,14 poin atau 0,73 %  ke   

level 6.441. Setelah bergerak diantara 6.409 - 6.485. Sebanyak 142 saham naik, 274 

saham turun, dan 213 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 9,42 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp 1.169 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  05 Maret 2019 

Saham Wall Street ditutup lebih rendah, Selasa (05/03), setelah sesi yang berliku-liku 

karena investor mencari tanda-tanda kesepakatan dalam perundingan perdagangan 

AS-China dan prospek ekonomi Amerika Serikat. Dow Jones Industrial Average        

kehilangan 0,05 persen atau 13,02 poin untuk mengakhiri sesi di level 25.806,63,    

Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 menyusut 0,11 persen atau 3,16 poin 

menjadi 2.789,65, sedangkan Nasdaq Composite Index melemah 1,21 poin atau    

sekitar 0,02 persen menjadi 7.576,36.  

Bursa ekuitas Eropa ditutup menguat tipis, Selasa (05/03), dengan investor me     

mantau berbagai perkembangan politik di seluruh dunia. Di Inggris, FTSE 100   

meningkat 0,69 persen atau 49,04 poin menjadi 7.183,43, DAX Jerman bertambah 

28,08 poin atau 0,24 persen menjadi 11.620,74, dan CAC 40 Prancis menguat sekitar 

0,21 persen atau 10,95 poin menjadi 5.297,52.  

Pasar saham Asia ke area negatif pada perdagangan hari Selasa (5/3). Laju pasar     

saham Asia terbebani kekhawatiran pertumbuhan ekonomi AS dan China di tengah   

naiknya tantangan yang bersumber dari lonjakan utang serta sengketa dagang AS dan 

China. Indeks Nikkei 225 (Jepang) -0,44% ke level 21.726. Indeks Hang Seng (Hong 

Kong) +0,01% di posisi 28.961. Indeks Straits Time (Singapura) -0,52% ke 3.234.  

IHSG berakhir melemah pada perdagangan hari Selasa (5/3) setelah konsisten di zona 

merah sejak sesi pagi. IHSG tergerus -0,73    persen (-48 poin) ke level 6.441. Saham-

saham teraktif: CSIS, LPPF, BMRI, ASII, DSFI, ADRO, PGAS.  Saham-saham top gainers 

LQ45: ASII, ELSA, TLKM, TPIA, BRPT.  Saham-saham top losers LQ45: ADHI, SMGR, 

BBRI, KLBF, ADRO, UNVR, BBCA. Nilai tukar rupiah naik tipis +0,07% ke posisi 

Rp14.120 terhadap dolar AS.  



 

IHSG melemah 47 point membentuk candle dengan body turun dan shadow di bawah indikasi ada perlawanan atas tekanan turun. IHSG ber-

peluang konsolidasi melemah dengan support di level 6409 sampai 6374 dan resistance di level 6485 sampai 6537. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

ASII  7,300 Buy 7,025 - 7,400  6,850  

GGRM  90,075 Sell 100,975 - 89,500  - 

HMSP  3,820 Sell 4,030 - 3,800  - 

JSMR  5,250 Sell 5,475 - 5,175  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

ASII 

ASII.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 7,025 sampai 7,400. Area cut loss bila turun di bawah level 6,850 dan target penguatan ke 

level 7,650 sampai 7,800. 

GGRM 

GGRM.JK berpeluang melemah, area sos di level 100,975 sampai 89,500. Area buy back jika break level 103,000 dan target pelemahan ke level 

85,900 sampai 84,100. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

HMSP 

HMSP.JK berpeluang melemah, area sos di level 4,030 sampai 3,800. Area buy back jika break level 4,100 dan target pelemahan ke level 3,650 

sampai 3,500. 

JSMR 

JSMR.JK berpeluang melemah, area sos di level 5,475 sampai 5,175. Area buy back jika break level 5,575 dan target pelemahan ke level 4,900 

sampai 4,850. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 

Morning Briefing 



We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

06-Mar-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Peb.2019 

07-Mar-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Jan.2019 

08-Mar-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Peb.2019 

12-Mar-2019 Kredit (YoY)  Peb.2019 

14-Mar-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Peb.2019 

14-Mar-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Peb.2019 

21-Mar-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Mar.2019 

21-Mar-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Mar.2019 

   


